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Abstrak 
Banyak siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika, namun guru tidak 
mempunyai banyak informasi, sehingga guru tidak dapat memberikan solusi yang terbaik. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan respon siswa, hasil belajar siswa, serta 
mndeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran 
matematika dengan menggunakan jurnal reflektif. Metode Penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan subjek siswa kelas 
VII-E di SMPN 6 Sidoarjo. Instrumen yang digunakan meliputi angket respon siswa, tes 
hasil belajar, dan wawancara. Analisis data kemampuan komunikasi (tulis, lisan) diperoleh 
dari skor yang diperoleh masing-masing subjek berdasarkan rubrik komunikasi matematis 
tulis dan lisan, kemudian ditentukan level kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan didapat bahwa ketuntasan hasil belajar siswa 75% 
(rerata 78,6), respon siswa baik (3,36), kemampuan komunikasi matematis siswa rendah, 
sedang dan tinggi masing-masing pada tingkat 3, 4 dan 5.  Penggunaan jurnal reflektif 
dalam pembelajaran matematika dapat melatih kemampuan komunikasi matematis dan 
hasil belajar siswa. 
Kata Kunci: Jurnal Reflektif, Komunikasi Matematis, Pembelajaran Matematika. 
 

Use of Reflective Journals in Mathematics Learning to Train Students' 
Mathematical Communication Skills 

Abstract 
Many students have difficulty learning mathematics, but the teacher does not have much 
information, so the teacher cannot provide the best solution. The purpose of this study 
was to describe student responses, student learning outcomes, and to describe students' 
mathematical communication skills in mathematics learning using reflective journals. The 
research method used is descriptive with a qualitative and quantitative approach with the 
subject of class VII-E students at SMPN 6 Sidoarjo. The instruments used include student 
response questionnaires, learning outcomes tests, and interviews. Data analysis on 
communication skills (written, oral) was obtained from the scores obtained by each 
subject based on written and oral mathematical communication rubrics, then determined 
the level of students' mathematical communication skills. Based on the results and 
discussion, it was found that the completeness of student learning outcomes was 75% 
(mean 78.6), student responses were good (3.36), students' mathematical communication 
skills were low, medium, and high at levels 3, 4 and 5 respectively. reflective in 
mathematics learning can train mathematical communication skills and student learning 
outcomes. 
Keywords: Reflective Journal, Mathematical Communication, Mathematics Learning. 
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I. PENDAHULUAN 

Jurnal reflektif adalah kumpulan 

pernyataan reflektif siswa tentang 

pengalaman belajarnya (Kartono & Imron, 

2011; Bashan & Holsbat, 2017). Dengan 

demikian jurnal reflektif berpotensi 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui proses menulis dan berpikir 

tentang pengalaman belajar, bersifat 

pribadi dan dapat digunakan untuk 

merefleksi diri. Jurnal Reflektif merupakan 

catatan yang digunakan oleh para siswa 

untuk menuangkan pendapat atau 

pengalaman mereka tentang proses belajar 

suatu topik tertentu (Bruno & 

Dell’Aversana, 2017). Sebagai contoh: 

“Minggu ini saya belajar tentang SPLDV. 

Sulit sekali. Saya benar-benar tidak ngerti 

bagaimana sih SPLDV. Saya hanya tahu kata 

bu guru pokoknya menggambar grafik, 

suku, variabel, koefisien, konstanta, dll. 

Tapi metode penyelesaiannya juga 

berbeda-beda. Bu guru sudah 

menerangkan tapi saya tetep ndak ngerti 

karena beliau bicara terlalu cepat sekali. 

Yang diterangkan banyak lagi. Bingung ah. 

Saya akan minta bu guru menerangkan lagi 

lebih dalam. Saya juga akan minta contoh 

dan cara dapat penyelesaiannya dari mana” 

(Dedy, 2015). 

Komponen yang harus termuat dalam 

sebuah jurnal reflektif adalah: (1) Deskripsi, 

(2) Rasa dan pikiran, (3) Evaluasi, (4) 

Analisis, (5) Kesimpulan, (6) Rencana ke 

depan (Chi & VanLehn, 2010). Manfaat 

jurnal reflektif bagi guru adalah: (1) Bahan 

reflektif untuk pembelajaran ke depan; (2) 

Bahan untuk membuat tulisan ilmiah; (3) 

Bahan renungan ketercapaian 

pembelajaran.  Sedangkan manfaat bagi 

siswa adalah: (1) media untuk 

pengembangan      kreatifitas menulis dan 

berpikir; (2) Sarana melatih kecakapan 

emosional siswa; (3) sebagai kegiatan 

belajar yang positif; (4) sebagai sarana 

ekspresi jiwa siswa (Suprananto & Kusaeri, 

2012). 

Jurnal reflektif membantu guru dalam 

menemukan kesulitan yang dialami siswa 

pada saat pembelajaran (Nugroho dkk., 

2017). Adapun cara yang digunakan guru 

untuk menyampaikan pesan dapat secara 

lisan ataupun tulisan kepada siswa 

sehingga komunikasi dapat berjalan dengan 

lancar dan siswa dapat memiliki 

kemampuan komunikasi matematika 

dengan baik (Asikin & Junaedi, 2013; Dewi 

& Afriansyah, 2018; Rismen, Mardiyah, & 

Puspita, 2020).  

Pentingnya kemampuan  komunikasi 

matematis yang dikemukakan oleh Baroody 

(Hodiyanto, 2017; Nuraeni, 2018) yaitu 

matematika merupakan alat yang tidak 

ternilai untuk mengkomunikasikan 

berbagai ide dengan jelas, tepat, dan 

ringkas tapi jelas, serta merupakan aktivitas 

sosial yang melibatkan interaksi antara 

siswa dengan siswa, dan guru dengan 

siswa. Adapun indikator komunikasi 

matematis dalam pembelajaran 

matematika menurut NCTM tahun 2000 

(Husna, Ikhsan, & Fatimah, 2013; Robiana 

& Handoko, 2020) sebagai berikut   (1) 

mampu mengekspresikan melalui lisan, 

tulisan, dan memvisualisasikan konsep 

matematika; (2) mampu memahami, 

menginterpretasikan, dan mengevaluasi 

ide-ide         matematis baik secara lisan, 

tulisan, maupun dalam bentuk visual 

lainnya; (3) mampu menggunakan istilah-
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istilah, notasi-notasi matematika     dan 

struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-

ide serta menggambarkan hubungan antar 

konsep matematika.  

Peran guru di sekolah sangat dibutuhkan 

dalam tercapainya tujuan pembelajaran 

matematika (Acharya, 2017; Rahayu & 

Afriansyah, 2021), akan tetapi siswa 

merasa kesulitan dalam mempelajari 

matematika ketika mengkaitkan antar 

konsep-konsep matematika. Pada sebuah 

proses pembelajaran, bila siswa diminta 

untuk menggambarkan secara tertulis 

pengalaman belajar yang telah didapatkan, 

siswa akan terdorong untuk menyadari apa 

yang mereka alami dan mampu 

mengungkapkannya secara tertulis 

(Heggart & Yoo, 2018). Teknik yang banyak 

digunakan dalam hal ini adalah jurnal 

reflektif, yakni sebuah catatan reflektif 

yang dibuat dari hari ke hari (Warsono & 

Hariyanto, 2012). 

Berdasarkan hasil analisis peneliti saat 

melakukan data observasi awal di SMPN 6 

Sidoarjo melalui wawancara dengan 

beberapa guru, diperoleh bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

masih kurang. Siswa mengalami kesulitan 

dalam mengomunikasikan ide matematika 

secara jelas dan benar melalui lisan 

maupun tulisan. Dari hasil ini tentunya 

dengan diberikan jurnal reflektif siswa 

dapat menuangkan idenya dalam bentuk 

tulisan maupun lisan sehingga guru 

memiliki informasi yang cukup untuk 

membantu kesulitan siswa dalam belajar.  

Terdapat beberapa penelitian terkait 

jurnal reflektif (Munawaroh dkk., 2016; 

Faizin, 2018) pada penelitian tersebut 

hanya mengukur kemampuan komunikasi 

matematis tulis menggunakan metode tes 

kemampuan awal dan akhir. Sedangkan 

pada penelitian ini  untuk mengetahui 

tingkat kemampuan komunikasi lisan siswa, 

serta menggunakan tes hasil belajar 

matematika untuk memperoleh data hasil 

belajar siswa selama proses pembelajaran 

dan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

komunikasi matematis tulis siswa dan juga 

menggunakan pedoman wawancara untuk 

mengetahui tingkat kemampuan 

komunikasi lisan siswa. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Setyadi & 

Saefudin (2019) merupakan penelitian 

pengembangan modul matematika 

berbasis masalah, hanya menguji tingkat 

kepraktisan dari jurnal reflektif saja. 

Sedangkan pada  penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif bertujuan 

mendeskripsikan keefektifan jurnal reflektif 

untuk melatih kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada materi Aljabar kelas 

VII. Temuan pada penelitian ini 

menyatakan bahwa respon siswa terhadap 

pembelajaran baik, hal ini menunjukkan 

bahwa jurnal reflektif memiliki keefektifan 

baik dalam pembelajaran matematika. Hasil 

belajar siswa pun sangat baik, dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

pun baik walaupun untuk siswa yang 

berkemampuan rendah harus ditingkatkan 

lagi. 

Bila dibandingkan dengan hasil 

penelitian sebelumnya, yaitu dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Faizin (2018) 

dan Munawaroh dkk. (2016) dapat dilihat 

bahwa pembelajaran matematika dengan 

jurnal reflektif lebih efektif digunakan 

dalam pembelajaran. Maka dari itu 
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diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

menjadi sumber referensi bagi guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang 

diharapkan, sehingga tujuan dalam 

pembelajaran dapat tercapai. Yang lebih 

harus diperhatikan bagaimana kita 

mengemas pembelajaran yang bisa 

memfasilitasi peningkatan kemampuan 

matematis bagi siswa yang berkemampuan 

rendah (Rittle-Johnson, Zippert, & Boice, 

2019). Karena dengan guru menerapkan 

pembelajaran yang menekankan pada 

keaktifan siswa dan memberikan 

kesempatan pada siswa untuk 

mengembangkan potensinya secara 

maksimal itu dapat memfasilitasi siswa 

dalam mengahadapi masalah dalam 

pembelajaran matematika (Putra, 2016; 

Simamora & Saragih, 2019). 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) 

Mendeskripsikan respon siswa terhadap 

jurnal reflektif pada pembelajaran 

matematika, (2) Mendeskripsikan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran 

matematika dengan menggunakan jurnal 

reflektif, (3) Mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa setelah 

pembelajaran menggunakan jurnal 

reflektif. 
 

II. METODE 

Penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

(Moleong, 2019).  Penelitian ini 

dilaksanakan di SMPN 6 Sidoarjo di kelas 

VII-E berjumlah 33 siswa untuk mengisi 

jurnal reflektif, mengerjakan tes hasil 

belajar dan mengisi angket respon siswa. 

Angket respon siswa tersebut terdiri dari 

15 nomor item, lembar jurnal reflektif yang 

terdiri dari 6 soal uraian, dan tes hasil 

belajar yang terdiri dari 2 soal uraian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah angket, tes hasil belajar, dan 

wawancara. Teknik angket digunakan untuk 

memperoleh data respon siswa dan 

penilaian jurnal reflektif. Sedangkan untuk 

Tes Hasil Belajar digunakan untuk 

memperoleh data hasil belajar siswa 

berupa tes subjektif (2 soal uraian). 

Selanjutnya dipilih 6 subjek penelitian 

berdasarkan kemampuan komunikasi 

matematisnya terdiri dari 2 subjek yang 

mempunyai kemampuan komunikasi 

matematis tinggi, 2 sedang, dan 2 rendah. 

Pengambilan subjek juga berdasarkan 

pertimbangan guru bidang studi 

matematika. Sedangkan Wawancara 

dilakukan dengan wawancara berbasis 

tugas berisi pertanyaaan-pertanyaan 

mengenai aktivitas subjek dalam 

memecahkan masalah Aljabar.  

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari: (1) instrumen 

primer yaitu peneliti peneliti sebagai 

pewawancara (interviewer), dan (2) 

instrumen sekunder yaitu: (a) Lembar 

Angket dan (b) Pedoman wawancara. 

Analisis data yang dilakukan peneliti antara 

lain sebagai berikut: (1) Respon Siswa 

untuk melihat respon siswa terhadap 

penggunaan Jurnal Reflektif; (2) Tes Hasil 

Belajar, digunakan untuk mendeskripsikan 

ketuntasan hasil belajar siswa berdasarkan 

standar ketuntasan minimal (SKM) di 

sekolah tempat penelitian berlangsung 

(Astriani, 2017); (3) Kemampuan 

Komunikasi Matematis Tulis dan Lisan 

untuk melihat gambaran atau deskripsi 

hasil kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Berdasarkan hasil skor tersebut, 
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dapat ditentukan level kemampuan 

komunikasi matematis siswa secara tulis. 

Analisis data kemampuan komunikasi lisan 

dilakukan dengan memperhatikan skor 

yang diperoleh masing-masing subjek. 

Sehingga dapat ditentukan level 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

secara lisan melalui wawancara (Liawati & 

Wijayanti, 2020). 

Sebelum penelitian dilaksananakan, 

peneliti melakukan uji instrumen tes 

matematika hasil pembelajaran yang 

digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa. Uji instrumen atau biasa disebut 

validasi ini untuk menguji kesahihan 

instrumen tersebut (Idrus, 2009; Bariah, 

2019). Prosedur penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari empat 

tahap, yaitu: (1) Tahap Persiapan, (2) Tahap 

Pelaksanaan, (3) Tahap Analisis Data dan 

(4) Tahap Penyusunan Laporan Penelitian. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1) Respon Siswa 

Data respon siswa didapatkan melalui 

lembar angket. Lembar angket tersebut 

berisikan aspek pertanyaan yang telah 

disesuaikan dengan masalah penelitian 

guna dapat mengungkap tanggapan siswa 

selama mengikuti proses pembelajaran 

dengan menggunakan jurnal reflektif. 

Selain berisikan aspek pertanyaan, angket 

respon berisikan kolom jawaban sangat 

setuju, setuju, cukup setuju, dan tidak 

setuju. Terdapat 15 butir pernyataan yang 

harus diisi oleh peserta didik dan 6 butir 

pertanyaan dalam jurnal reflektif untuk 

melatih kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada materi aljabar. Teknis 

pemberian angket respon adalah 

diberikannya setelah akhir diterapkan 

proses pembelajaran. Hasil respon siswa 

merupakan ungkapan siswa selama 

mengikuti dan melaksanakan jurnal 

reflektif, hasil tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. 

Respon Siswa terhadap Jurnal Reflektif 

No Item yang Dinilai Rata-
rata 

Kriteria 

1 Guru menyampaikan isi 
jurnal dengan jelas 

3,75 Sangat 
Baik 

2 Saya senang mengikuti 
pembelajaran 
matematika dengan 
jurnal reflektif 

3,30 Baik 

3 Dengan jurnal reflektif, 
saya merasa 
bersemangat untuk 
belajar matematika 

3,27 Baik 

4 Jurnal reflektif 
membantu saya fokus 
dalam belajar 
matematika 

3,21 Baik 

5 Dengan adanya jurnal 
reflektif, saya dapat 
mengingat kembali 
materi pembelajaran 
yang telah dipelajari 

3,24 Baik 

6 Jurnal Reflektif yang 
digunakan 
mempermudah dalam 
memahami materi 

3,66 Sangat 
Baik 

7 Jurnal reflektif dapat 
menunjukkan 
sejauhmana tingkat 
penguasaan materi saya 

3,51 Sangat 
Baik 

8 Isi yang ada dalam 
jurnal membuat saya 
berpikir kritis mengenai 
materi yang telah 
dipelajari 

3,33 Baik 

9 Dengan jurnal reflektif, 
saya faham dengan 
materi aljabar 

3,48 Sangat 
Baik 

10 Jurnal reflektif 
membantu saya 
mengevaluasi 
pembelajaran dan 
langkah-langkah untuk 
mengatasinya 

3,45 Sangat 
Baik 
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11 Jurnal reflektif dapat 
memotivasi saya untuk 
giat belajar 

3,54 Sangat 
Baik 

12 Dengan Jurnal Reflektif, 
saya dapat menemukan 
dan menyelesaikan 
masalah matematika 
sendiri 

3,06 Baik 

13 Jurnal Reflektif 
membantu saya 
meningkatkan 
kebiasaan belajar 

3,39 Baik 

14 Dengan menggunakan 
Jurnal Reflektif, saya 
menjadi lebih aktif 
dalam belajar 
matematika 

3,39 Baik 

15 Dengan Jurnal Reflektif 
saya dapat memberi 
kesimpulan dari materi 
yang telah diajarkan 

3,21 Baik 

 Total Rata-rata 3,36 Baik 

 

Berdasarkan analisis data dapat 

diketahui total rata-rata yang diperoleh 

dari data hasil respon siswa adalah 3,36. 

Jadi kriteria keefektifan yang dicapai jurnal 

reflektif tersebut termasuk kriteria “baik”. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa jurnal 

reflektif yang digunakan memiliki derajat 

keefektifan yang baik. Hasil data penilaian 

jurnal reflektif yang telah diisi oleh siswa 

kelas VII-E sebanyak 33 orang siswa secara 

singkat disajikan dalam Tabel 2 sebagai 

berikut: 
Tabel 2. 

Persentase Penilaian Jurnal Reflektif 

No Kategori Jumlah 
Siswa 

Persentase 

1 Tinggi 16 53,3% 

2 Sedang 15 45% 

3 Rendah 2 1,7% 

 

Berdasarkan analisis data respon siswa 

selama menggunakan jurnal reflektif dalam 

pembelajaran matematika yang diberikan 

di akhir pertemuan diperoleh kesimpulan 

bahwa respon siswa terhadap penggunaan 

jurnal reflektif adalah respon positif 

(Respon dikatakan positif jika peserta didik 

merespon minimal dalam kategori sedang) 

dengan minimal persentase kategori 

sedang yaitu 45%. 

2) Hasil Belajar 

Berikut tes soal yang diberikan kepada 

siswa untuk memperoleh data hasil belajar 

siswa selama proses pembelajaran dan 

untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis tulis siswa. Tes soal ini diberikan 

kepada  siswa setelah siswa mengisi angket 

respon siswa terhadap jurnal reflektif dan 

lembar penilaian jurnal reflektif. 

1. Pada hari Minggu Rina pergi ke 

supermarket bersama ibunya, Rina 

membeli 6 buku dan 3 pensil. 

Sesampainya di rumah, Rina 

memberikan 4 buku dan 2 pensil 

miliknya kepada adiknya, kemudian 

pada hari selasa Rina pergi lagi untuk 

membeli 6 buku dan 4 pensil yang sama 

dengan buku dan pensil yang ia beli 

pada hari minggu. Buatlah permodelan 

matematika berbentuk Aljabar! Berapa 

banyak buku dan pensil yang dimiliki 

Rina? 

2. Pak Irfan memiliki sebidang tanah 

berbentuk persegi dengan sisi-sisinya 

(10 – x) meter. Di tanah tersebut ia akan 

membuat kolam ikan berbentuk persegi 

dengan sisi-sisinya (8 – x) meter. Jika ia 

menyisakan tanah itu seluas 28m2, 

berapakah luas tanah pak Irfan 

sebenarnya? 

Berdasarkan analisis data hasil belajar 

siswa setelah proses pembelajaran dengan 

menggunakan jurnal reflektif pada materi 

Aljabar siswa kelas VII-E SMPN 6 Sidoarjo 

dapat dilihat bahwa siswa yang tuntas 

sebanyak 25 siswa dengan persentase 75% 

dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 
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siswa dengan persentase sebesar 25%. Hal 

tersebut berarti bahwa banyak siswa yang 

tuntas lebih banyak dibandingkan dengan 

banyak siswa yang tidak tuntas dalam 

mengerjakan soal tes kemampuan 

komunikasi matematis. Untuk rata-rata 

nilai seluruh siswa yaitu 78,6 yang 

termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

3) Kemampuan Komunikasi Matematis  

a) Subjek dengan kemampuan 

komunikasi matematis tinggi 

Subjek dengan kemampuan 

komunikasi matematis tinggi 

menunjukkan telah mampu 

melaksanakan proses penyelesaian 

masalah dengan jelas dan benar, yaitu 

menulis apa yang diketahui dari soal, 

menuliskan pemisalan, menuliskan 

perhitungan dan juga menuliskan 

kesimpulan. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi tinggi mampu mendapatkan 

informasi data yang dapat 

membantunya seperti pemahaman pada 

permisalan variabel. 

Subjek dengan kemampuan 

komunikasi matematis tinggi mampu 

menjawab pertanyaan saat melakukan 

wawancara. Selain itu, siswa dengan 

kemampuan komunikasi tinggi juga 

memberikan respon dan argumen yang 

aktif saat berkomunikasi, juga dapat 

mengucapkan langkah-langkah 

perhitungannya dengan terstruktur dan 

jelas serta mampu menjelaskan dasar 

teori yang digunakan saat ditanya 

alasan.  

Subjek dengan kemampuan 

komunikasi matematis tinggi dalam 

menyelesaikan masalah Aljabar memiliki 

kemampuan komunikasi matematis tulis 

pada tingkat 5. Sedangkan siswa dengan 

kemampuan komunikasi tinggi memiliki 

kemampuan komunikasi matematis lisan 

pada tingkat 5. 

b) Subjek dengan kemampuan 

komunikasi matematis sedang 

Subjek dengan kemampuan 

komunikasi matematis sedang 

melakukan proses penyelesaian seperti 

yang dilakukan siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi tinggi, namun 

tidak menuliskan pemisalan pada 

lembar jawabannya. Siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi matematis 

sedang mampu memahami masalah 

dengan mengungkapannya 

menggunakan kalimatnya sendiri terlihat 

saat ia menuliskan kesimpulan dari 

pekerjaannya serta melakukan 

kesalahan-kesalahan kecil dalam 

melakukan perhitungan dan 

penggunaan simbol matematika. 

 Subjek dengan kemampuan 

komunikasi matematis sedang mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 

panduan wawancara yang diberikan 

oleh peneliti. Siswa ini juga mampu 

memberikan respon dan argumen. 

Namun ia masih sering melakukan 

kesalahan dalam menjelaskan langkah 

perhitungannya. Hal ini juga 

mempengaruhi struktur penjelasan yang 

ia berikan dan juga masih ragu-ragu 

dalam menjelaskan strategi yang ia 

gunakan untuk mencari solusi.  

Subjek dengan kemampuan 

komunikasi matematis sedang dalam 

menyelesaikan masalah Aljabar memiliki 

kemampuan komunikasi matematis tulis 
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pada tingkat 4 dengan soal yang 

berbeda. Selanjutnya siswa 

berkemampuan komunikasi sedang 

memiliki kemampuan komunikasi 

matematis lisan pada tingkat 4. 

c) Subjek dengan kemampuan 

komunikasi rendah 

Sementara itu subjek dengan 

kemampuan komunikasi matematis 

rendah tidak menuliskan proses 

penyelesaian masalah dengan benar, 

tidak menuliskan apa yang diketahui dari 

soal dan tidak melakukan permisalan. 

Siswa dengan kemampuan komunikasi 

matematis rendah juga masih salah 

dalam mengubah masalah ke kalimat 

matematika dan masih belum bisa 

mengubah kembali hasil perhitungannya 

ke penarikan kesimpulan serta 

melakukan kesalahan dalam 

perhitungannya. Hal ini dikarenakan 

kesalahan dalam penggunaan simbol 

matematika. Dalam hal ini, siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi 

matematis rendah belum mampu 

menyadari komunikasi verbal yang 

dimunculkan dalam suatu masalah. 

Sedangkan dalam kemampuan 

komunikasi matematis lisannya, subjek 

dengan kemampuan komunikasi 

matematis rendah belum mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan peneliti pada pedoman 

wawancara dan menolak memberikan 

pertanyaan saat berkomunikasi serta 

tidak memberikan solusi dan argumen. 

Siswa dengan kemampuan komunikasi 

matematis rendah juga masih 

melakukan kesalahan dalam 

mengucapkan langkah-langkah 

perhitungan yang diperlukan dan ragu-

ragu dalam menjelaskan penyelesaian 

masalah. Berdasarkan hal tersebut, 

siswa dengan kemampuan komunikasi 

matematis rendah belum memiliki 

keterampilan berbicara secara efektif.  

Subjek dengan kemampuan 

komunikasi matematis rendah dalam 

menyelesaikan masalah Aljabar memiliki 

kemampuan komunikasi matematis tulis 

pada tingkat 3. Sedangkan siswa dengan 

kemampuan komunikasi rendah 

memiliki kemampuan komunikasi 

matematis lisan pada tingkat 3. 

B. Pembahasan 

1) Respon Siswa 

Berdasarkan 15 aspek yang ditanyakan 

terkait respon siswa terdapat dua aspek 

yang memiliki rata-rata 3,75 dan 3,66 

dengan kategori sangat baik. Kedua aspek 

tersebut adalah guru menyampaikan isi 

jurnal dengan jelas dan jurnal reflektif yang 

digunakan mempermudah dalam 

memahami materi. Artinya secara umum, 

siswa tertarik apabila refleksi pada akhir 

proses pembelajaran menggunakan jurnal 

reflektif, karena siswa lebih senang 

menyimpulkan materi pembelajaran dalam 

bentuk tulisan daripada dengan lisan. 

Dalam jurnal reflektif yang digunakan, 

siswa dapat mengetahui bagian-bagian 

mana saja yang sudah dipahami maupun 

yang belum dipahami, dengan jurnal 

reflektif siswa dapat mengungkapkan 

masalah ataupun kesulitan yang dihadapi 

selama proses pembelajaran dan dapat 

mengetahui cara untuk mengatasi kesulitan 

tersebut, dan dengan jurnal reflektif siswa 

dapat menuliskan harapan-harapan kepada 

guru untuk pembelajaran selanjutnya. Hal 

ini sesuai dengan Munawaroh dkk. (2016) 

dan Primayanti Suwu, & Appulembang 
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(2018) bahwa respon siswa terhadap jurnal 

reflektif dapat melatih kemampuan 

komunikasi matematisnya. 

2) Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 

bahwa dari 33 Siswa Kelas VII-E SMPN 6 

Sidoarjo yang mendapatkan nilai ≥ 75 

adalah sebanyak 25 siswa dari jumlah 

seluruh siswa dan 8 siswa yang < 75. 

Sehingga persentase ketuntasan kelas 

sebesar 75%. Jadi kriteria keefektifan yang 

dicapai jurnal reflektif tersebut termasuk 

kriteria “baik” karena 25 siswa 

dikategorikan “tuntas belajar” dengan skor 

rata-rata hasil belajar seluruh siswa di kelas 

adalah 78,6 atau memperoleh nilai ≥ 75. 

Berdasarkan analisis data tersebut siswa 

kelas VII-E SMPN 6 Sidoarjo telah 

memahami materi yang disajikan dengan 

menggunakan jurnal reflektif. Hal ini sesuai 

dengan  Setyadi & Saefudin (2019) dan 

Pitriani, Rohana, & Ningsih (2019) bahwa 

hasil belajar setelah pembelajaran 

menggunakan jurnal reflektif dapat melatih 

kemampuan komunikasi matematisnya. 

3) Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa kelas VII-E yang memiliki 

kemampuan komunikasi tinggi telah 

mampu mengkomunikasikan secara tulis 

dan lisan aktivitas dalam menyelesaikan 

masalah Aljabar. Hal tersebut disebabkan 

siswa yang yang memiliki kemampuan 

komunikasi tinggi mampu menjalin 

komunikasi verbal dan nonverbal yang 

efektif dengan orang lain. Hal ini sesuai 

dengan Putra & Patmaningrum (2018) dan 

Liawati & Wijayanti (2020). 

Siswa kelas VII-E yang memiliki 

kemampuan komunikasi matematis sedang 

telah mampu mengomunikasikan secara 

tulis dan lisan hasil penyelesaian masalah 

Aljabar. Siswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi matematis sedang belum 

mampu melakukan perhitungan dan 

menggunakan simbol dengan tepat. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa dengan 

kemampuan komunikasi matematis sedang 

memiliki kemampuan komunikasi 

matematis lisan yang lebih dominan 

daripada komunikasi matematis tulisnya. 

Hal ini sesuai dengan Liawati & Wijayanti 

(2020) dan Marfiah & Pujiastuti (2020). 

Siswa dengan kemampuan komunikasi 

matematis rendah juga masih melakukan 

kesalahan dalam mengucapkan langkah-

langkah perhitungan yang diperlukan dan 

ragu-ragu dalam menjelaskan penyelesaian 

masalah. Berdasarkan hal tersebut, siswa 

dengan kemampuan komunikasi matematis 

rendah belum memiliki keterampilan 

berbicara secara efektif. Hal ini sesuai 

dengan Kumalaretna & Mulyono (2017) 

dan Liawati & Wijayanti (2020). 
 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka keefektifan jurnal 

reflektif untuk melatih kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada 

pembelajaran matematika dilihat 

berdasarkan 3 aspek yaitu: (1) Respon 

siswa, data hasil respon siswa dengan 

kriteria “baik”, sehingga dapat dikatakan 

bahwa jurnal reflektif yang digunakan 

memiliki derajat keefektifan yang baik; (2) 

Hasil Belajar, hasil belajar siswa pada 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan jurnal reflektif diperoleh 

persentase ketuntasan kelas sebesar 75%, 

sehingga kriteria keefektifan yang dicapai 
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jurnal reflektif dikatakan “baik”  dengan 

skor rata-rata hasil belajar seluruh siswa di 

kelas adalah 78,6  sehingga siswa telah 

memahami materi yang disajikan dengan 

menggunakan jurnal reflektif; (3) 

Kemampuan Komunikasi Matematis tulis 

dan lisan yaitu (a) Subjek dengan 

kemampuan komunikasi matematis tinggi 

dalam menyelesaikan masalah Aljabar 

memiliki kemampuan komunikasi 

matematis pada tingkat 5, (b) Subjek 

dengan kemampuan komunikasi matematis 

sedang dalam menyelesaikan masalah 

Aljabar memiliki kemampuan komunikasi 

matematis tulis pada tingkat 4, (c) Subjek 

dengan kemampuan komunikasi matematis 

rendah dalam menyelesaikan masalah 

Aljabar memiliki kemampuan komunikasi 

matematis pada tingkat 3.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

penulis peroleh, maka penulis 

mengemukakan saran-saran sebagai 

berikut: (1) Bagi guru, hendaknya 

memperhatikan perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis yang dimiliki siswa; 

(2) Kajian penelitian ini masih terbatas pada 

penggunaan jurnal reflektif untuk melatih 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada pembelajaran matematika pada 

materi Aljabar, untuk peneliti lain dapat 

melihat dari tinjauan yang berbeda.  
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